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Abstrak 
Prestasi belajar sejauh ini dipandang sebagai hasil dari proses belajar yang 
terjadi secara berkelanjutan, besifat dinamis dan progresif. Acapkali prestasi 
hanya dilihat secara parsial, dan cenderung mengabaikan proses yang terjadi di 
dalamnya. Kita sepakat bahwa di balik prestasi belajar yang gemilang, tentu 
terdapat proses belajar yang benar, dan perlu difahami bahwa setiap untaian 
kejadian proses memiliki motif tertentu dari pelakunya berupa motivasi, 
kesadaran, ketekunan, dan rasa percaya diri. Semuanya merupakan faktor-faktor 
pembangun sistem budaya belajar yang berlaku di kalangan peserta didik. 
Khususnya bagi mahasiswa, sistem tersebut memberikan warna tersendiri pada 
setiap usaha mereka lakukan. Mereka memiliki variasi tingkah laku yang unik, 
beragam, dan transparan. Oleh karena itu, artikel ini ditulis berdasarkan hasil 
observasi perkuliahan Geometri dan Aljabar Elementer di Program Studi 
Pendidikan Matematika. Penulis berharap artikel ini dapat menjelaskan proses 
kategorisasi jenis-jenis budaya literasi mahasiswa calon guru. 
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A. Pendahuluan 
Setiap mahasiswa yang ketika awal perkuliahan diberi pertanyaan, “apa kamu 
suka matematika?”, 30 dari 34 orang memberi jawaban yang serupa yaitu “tidak”. 
Inilah fakta yang terjadi di sebuah kelas. Fakta ini mungkin tidak representatif jika 
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan mahasiswa Uniersitas Cokroaminoto 
Palopo secara keseluruhan. Namun jika ditilik secara detail, maka kita telah berhasil 
menemukan 88,2 % dari 34 orang yang tidak memiliki ketertarikan terhadap 
matematika. Arti lainnya bahwa hanya ada 11,8% mahasiswa yang menyukai 
matematika. Terlepas dari berbagai alasan dan faktor, ini sebuah fakta yang krusial 
dan berbanding terbalik dengan harapan pendidikan nasional yang menempatkan 
matematika sebagai salah satu kajian sains yang harus dimiliki oleh setiap peserta 
didik, bahkan mahasiswa. Fakta ini juga menjelaskan bahwa sebenarnya masih 
banyak hal-hal keliru dan belum terungkap secara detail, yang terkait dengan 
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penyebab mahasiswa tidak menyukai matematika. Kita bisa saja berasumsi bahwa 
ini merupakan penyakit bawaan sejak SMA, bisa saja sejak SMP, atau penyakit 
kronis sejaka mereka duduk di Sekolah Dasar. Namun menyalahkan, bukanlah hal 
yang bijak dan sangat jauh dari etika pendidik yang profesional. Oleh karena itu, 
mari kita sikapi fakta ini dengan bijak, terus menelitinya hingga mengahasilkan 
solusi yang efektif. 
Sebagai pendidik, kita harusnya sadar bahwa dibalik perilaku setiap individu 
mahasiswa terdapat motif yang berperan sebagai motor dalam aktivitas 
kesehariannya. Bukankah kita sadar bahwa setiap orang berpeluang menciptakan 
budaya, minimal budaya tersebut berlaku pada dirinya sendiri. Budaya belajar 
merupakan hasil olah rasa, cipta, dan karsa dari pelaku belajar terhadap pembelajar 
dan lingkungan, serta secara simultan membentuk sistem kebiasaan. Sistem 
kebiasaan inilah yang disebut sebagai Motor atau budaya belajar. Budaya tersebut 
memuat begitu banyak hal yang kompleks dalam fikirannya. Bisa saja terkait 
dorongan untuk melakukan hal-hal yang baik seperti belajar secara sistematis, 
dorongan mengelola waktu, dan rasa keingintahuan yang begitu besar terhadap 
sesuatu yang baru dipelajarinya. Respon tersebut terjadi secara berkelanjutan, 
bahkan terjadi secara permanen. Inilah yang menjadi cikal bakal budaya belajar. 
Bernilai baik, jika mahasiswa dapat mengelola dirinya dengan benar, namun akan 
salah ketika mereka tidak dapat mengontrol egonya sendiri. Namun sekali lagi perlu 
difahami bahwa sistem perilaku yang dikumpulkan secara keseluruhan akan 
membentuk budaya belajar.  
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 5C Pendidikan Matematika sejak bulan 
Agustus-Oktober 2018. Penelitian ini merupakan studi kasus yang terjadi pada 
perkuliahan Geometri dan Aljabar Elementer. Data penelitian berbentuk pernyataan 
dan argumen berasal dari hasil observasi dan catatan lapangan. Dari kedua sumber 
tersebut, akan ditentukan bentuk kategorinya berdasarkan teori. Setiap kategori 
berisi data relevan yang selanjutnya disebut data valid. Data valid kemudian 
dibahas dan dikonfirmasi dengan teori-teori terkait. Hasil pembahasan selanjutnya 
disebut sebagai kesimpulan.  
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Instrument utama penelitian adalah tim peneliti sendiri, sebagai pengumpul, 
pengolah, dan penafsir data, dibantu dengan instrument tambahan berupa catatan 
lapangan, lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas mahasiswa, dan transkrip 
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan ke dalam 3 siklus pada setiap kelas. Setiap 
siklus terdiri dari tahap plan, do dan see. Data diperoleh dengan melakukan 
observasi pembelajaran dengan cara merekam seluruh aktivitas pembelajaran dari 
tahap awal sampai akhir dengan handycam. Setelah data terkumpul, selanjutnya 
dilakukan triangulasi yang bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dan 
reliabel. Triangulasi yang dilakukan adalah triangulasi metode yaitu, dengan 
melihat kecocokan antara hasil observasi dan catatan lapangan. Data yang 
terkumpul melalui kedua teknik tersebut kemudian ditinjau sifat konsistensinya. 
Data yang konsisiten/relatif sama adalah data yang valid, dan dilanjutkan dengan 
proses analisis data. Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakukan pada saat 
pengumpulan data sampai penarikan kesimpulan. Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, yang ditandai dengan data yang membentuk pola kesesuaian tertentu. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Antara Konten dan Konteks 
Perkuliahan yang menyenangkan adalah perkuliahan yang bermakna. Saya 
rasa semua setuju dengan ide tersebut. Baik dosen maupun mahasiswa harus 
mampu bekerjasama membangun situasi pembelajaran yang menyenangkan. Dosen 
berperan sebagai instruktur, dan mahasiswa berperan sebagai eksekutor. Namun 
ternyata hal tersebut tidaklah berjalan mulus. Beberapa kendala yang teridentifikasi 
disebabkan oleh tidak semua mahasiswa memiliki fokus yang sama ketika memulai 
perkuliahan. Pikiran mereka belum sepenuhnya tertuju di mata kuliah. Untuk 
mengatasi hal ini, dosen harus memikirkan strategi khusus dalam membuka 
perkuliahan. Tanya jawab dan kuis adalah cara klasik yang lazim diterapkan. 
Namun klasik bukanlah hal buruk, justru harus diteruskan untuk membuka dan 
menyatukan persepsi awal di kelas. Hal ini sejalan dengan hasil riset Kartika & 
Pasandaran (2016) yang menjelaskan bahwa salah satu komponen dalam Pedagogy 
Content and Knowledge seorang guru adalah kemampuannya dalam menyajikan 
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materi di awal pembelajaran dengan pendekatan yang unik sehingga dapat menarik 
minat mahasiswa. 
Membuka perkuliahan merupakan komponen dasar yang harus dimiliki dosen. 
Tidak monoton hanya dengan memberikan pertanyaan dan langsung menunjuk 
mahasiswa untuk menjawabnya. Namun hal ini bisa dilakukan sedikit lebih halus, 
sebab ada saja mahasiswa yang tidak merasa nyaman dengan hal tersebut. Kita 
harus berhati-hati, sebab rasa tidak nyaman akan mengakibatkan efek buruk di 
proses pembelajaran selanjutnya. Untuk itu, seorang dosen harus memposisikan diri 
layaknya seorang “salesman”, menawarkan sesuatu yang unik dalam sajian materi 
perkuliahan, sebab hal yang unik kadangkala dapat membuat mahasiswa secara 
keseluruhan dapat mengamatinya, tidak hanya berlaku pada orang-orang tertentu 
saja. Satu tujuan sederhana kita adalah mencari perhatian dari mahasiswa agar 
mereka mau “mengamati” materi kita. Dapat mengamati adalah hal lazim yang 
dapat dilakukan sebagian besar mahasiswa, namun untuk “mau mengamati” adalah 
sebuah barang mahal dan hal yang susah dikerjakan di kelas. Sekali lagi kita harus 
berusaha untuk membuat mahasiswa mau mengamati dan membuat mereka terlibat 





“Pak Bondan mewariskan sebidang tanah di lereng bukit berbentuk segitiga 
kepada tiga orang putranya, seperti pada gambar di atas. Total luas tanah adalah 
216 m2” 
Konten soal adalah materi luasan segitiga, namun konteksnya adalah “Pembagian 
Sawah”. Sekali lagi dalam hal ini dosen harus pandai memilih kecocokan antara 
konten dan konteks materi yang akan diajarkan. Sekaligus menunjukkan kepada 
Gambar 1. Masalah Pembagian Sawah 
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mahasiswa bahwa matematika tidak hanya berbicara pada tataran konten teorema 
dan rumus, namun dapat ditampilkan lebih halus ke dalam konteks aplikatif dalam 
kehidupan sehari-hari. Melalui konteks, kita dapat mengajukan pertanyaan kepada 
mahasiswa,“sudah adilkah cara pak Bondan membagi lahan kepada ketiga orang 
anaknya?”. Pertanyaan ini akan membangun nalar dan minat mereka untuk 
menjawabnya. Melalui konteks tersebut, konten matematika yang sebenarnya 
membahas tentang rumus 𝐿∆=
1
2
𝑎 𝑡, tidak nampak mentah begitu saja. Rumus ini 
tampil secara tersirat, sehingga memungkinkan mahasiswa yang alergi dengan 
rumus tidak lantas menjadikan hal tersebut sebagai beban pikiran, melainkan 
sebuah seperti sebuah game yang menarik untuk dijawab. Hasilnya tenyata 
mengundang pemikiran mereka untuk menggunakan berbagai cara seperti 
menjumlahkan luas ketiga bangun lalu membaginya dengan tiga, menggunakan 
perbandingan, bahkan logika sederhana. Melalui masalah ini, mahasiswa didorong 
untuk mengeksplorasi ide menentukan luas melalui gambar. Selama ini mereka 
hanya memahami bahwa luas segitiga hanya ditentukan melalui perhitungan. Pada 
gambar tinggi segitiga tidak diketahui dengan pasti, namun mereka dapat 
mengajukan dugaan/konjektur. Dugaan tersebut menjelaskan bahwa ketiga gambar 
segitiga yang mewakili luas lahan memiliki luas yang sama, sebab ketinggian 
segitiga dan alasnya juga sama. Nampaknya mereka tidak lagi membutuhkan 
bantuan rumus untuk memecahkan masalah ini. Tentu ini merupakan ide briliant 
yang harus diapresiasi. 
Fakta-fakta tersebut merupakan fakta unik yang tidak terduga sebelumnya. 
Tergolong sebagai fakta unik dan jarang ditemui jika dosen memulai perkuliahan 
dengan cara klasik, yaitu dengan langsung menunjuk mahasiswa. Sentuhan ini 
diharapkan dapat menjembatani proses kognitif mahasiswa dengan melibatkan 
keadaan psikis mereka. Mahasiswa dapat menjawab permasalahan, merupakan 
indikasi bahwa otak mereka bekerja, namun jauh di dalamnya ada dorongan mental 
yang membuat mereka mau bekerja dan mau memikirkannya. Dua hal penting ini 
dapat dijadikan patokan bahwa dosen sudah berhasil mencuri perhatian mahasiswa 
di awal perkuliahan. Di sisi lain cara ini juga dapat membangun budaya literasi 
untuk mahasiswa. Dosen menunjukkan keteladanan bahwa pemecahan masalah 
diawali dengan memahami masalah terlebih dahulu melalui proses telaah bacaan. 
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Salah satu media baca yang dapat membangun keaktifan mahasiswa adalah lembar 
kerja mahasiswa (LKS). Menurut Pasandaran, dkk. (2018), LKS dapat digunakan 
untuk memancing nalar mahasiswa melalui aktivitas penenmuan. Aktivitas 
penemuan dimulai dengan kegiatan mengamati masalah, menulis daftar pertanyaan, 
menyusun konjektur, mengumpulkan data, analisis data, penyusunan bukti, dan 
penarikan kesimpulan. 
Proses diatas merupakan konsepsi baru dalam pembelajaran luas segitiga. 
Tidak lagi terjadi secara mekanistis, melalui hafalan dan hitungan. Namun kini 
tampil lebih elegan dan kontekstual. Upaya yang dilakukan dosen untuk 
menyajikan konsep matematika yang dikemas sedemikian rupa sehingga menarik 
dan menantang perhatian mahasiswa, sebenarnya menunjukkan bahwa belajar 
matematika itu menyenangkan karena mahasiswa diajak untuk mau berpikir 
(Mulyana, E. 2010:2) 
Membangun Jejaring ide Melalui Interaksi Sejawat 
Dosen yang serba tahu merupakan hal yang biasa dalam proses pembelajaran. 
namun untuk menghasilkan mahasiswa yang serba tahu, bukanlah hal yang mudah. 
Untuk mau tahu saja dibutuhkan dorongan yang luar biasa dari dosen. Menghadapi 
mahasiswa yang pasif dalam hal ini merupakan tantangan tersendiri, sebab 
membutuhkan cara khusus yang berkenaan dengan kemauan belajarnya. Perlu 
disadari bahwa pada dasarnya mahasiswa kita tidak memiliki kesadaran dalam 
belajar. Sadar dalam hal ini bermakna keinginan untuk mengambil peran ketika 
belajar. Pemikiran mahasiswa masih terkungkung dalam batasan nilai benar atau 
salah. Mereka khawatir akan disudutkan ketika mereka melakukan hal yang salah, 
dan mereka terlalu bahagia dengan pujian jika melakukan hal yang benar. Dua hal 
ini harus dikikis secara perlahan oleh dosen. Dosen harus membuka jalan pikiran 
mahasiswa bahwa sekecil apapun hasil pemikian, itulah sebuah prestasi. Ini akan 
mendorong aktivitas mahasiswa untuk terlibat membuat jejaring ide melalui 
interaksi dengan rekan sejawatnya.  
Secara filosofi, hal ini sudah lama dibahas dalam teori pembelajaran 
Kooperatif. Parker (Huda, 2012: 29) mendefinisikan bahwa kelompok kooperatif 
dipandang sebagai suasana pembelajaran dimana para mahasiswa saling 
berinteraksi dalam kelompok-kelompok untuk mengerjakan tugas akademik demi 
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mencapai tujuan bersama.  Ilustrasi berikutnya adalah cuplikan pembelajaran 




“Berapa banyak silinder yang dibutuhkan agar timbangan ketiga seimbang?” 
Materi aljabar melalui masalah 2 disajikan tidak seperti biasanya. Jika biasanya 
hanya disajikan melalui simbol dan operasinya, maka kini tampilan aljabar lebih 
bersifat “tricky”, yakni lebih mengundang trik dan penalaran. Penalaraan tidak 
selamanya dapat dilakukan secara individual, namun justru membutuhkan bantuan 
orang lain. Oleh karena itu, hal ini memicu mahasiswa untuk membuka komunikasi 
dengan teman sejawatnya. Jejaring pemikiran yang terjadi adalah cara mereka 
menghubungkan satu kejadian dengan kejadian berikutnya. Melalui diskusi, 
mereka dapat menjelaskan bahwa nilai satu silinder setara dengan 3 bola pada 
timbangan pertama dan satu kubus senilai dengan dua silinder dan satu bola pada 
timbangan kedua. Hubungan logis ini mereka nyatakan dalam bentuk simbol s, k, 
b, masing-masing untuk mewakili silinder, kubus, dan bola. Ketiga simbol tersebut 
dibuat mahasiswa sebagai inisial benda yang akan dinyatakan jumlahnya secara 
numerik ke dalam kalimat matematika. Mahasiswa juga memahami bahwa makna 
seimbang dalam timbangan merupakan konsep tanda sama dengan dalam 
perhitungan. Transormasi makna simbol ke dalam bentuk aljabar merupakan ide 
dasar dalam pengembangan kemampuan representase aljabar dasar (Pasandaran, 
2016). 
Semua fakta yang mereka temukan dari dua timbangan sebelumnya, ternyata 
dihubungkan dengan situasi pada timbangan ketiga. Saat presentase hasil di depan 
kelas, mereka menjelaskan bahwa dua kubus dan satu bola setara dengan lima 
Gambar 2. Masalah Timbangan bilangan 
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silinder. Dua kubus setara dengan empat silinder dan dua bola ditambah satu bola 
lagi. Hasilnya, empat silinder dan tiga bola. Dari timbangan pertama nilai  tiga bola 
setara dengan satu silinder, akibatnya pada timbangan ketiga terdapat 5 silinder.  
Proses pengaitan ide tersebut merupakan akomodasi dalam struktur kognitif. 
Akomodasi merupakan proses pembentukan ulang struktur kognitif karena adanya 
rangsangan masalah baru. Proses ini muncul sebagai hasil diskusi yang mereka 
lakukan. Lebih jauh Webb (1982) menjelaskan bahwa membuat mahasiswa 
bertanya satu sama lain merupakan strategi yang sangat tepat dalam membangun 
kemampuan berkomunikasi dan berpikir kritis mereka. Berbagai pertanyaan tingkat 
tinggi yang tidak terduga sebelumnya, bahkan bisa muncul melalui proses ini. 
Berdasarkan hal ini jelas bahwa budaya bekerjasama dapat membangun 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang tidak terduga sebelumnya. 
Menemukan Kembali Makna yang Hilang 
Bagian ini merupakan esensi dari pembicaraan kita. Kini, matematika telah 
kehilangan maknanya. Hal ini dipicu karena proses penyajian matematika kepada 
peserta didik terjadi secara parsial. Matematika diajarkan secara mekanistis melalui 
hafalan rumus dan latihan. Peserta didik dilatih memecahkan persoalan, namun 
tidak diajak untuk mau berpikir. Matematika harus dilihat secara lengkap antara 
material dan formalnya, antara konten dan konteksnya, juga antara teori dan 
aplikasinya. Manfaat (2010), menjelaskan bahwa pembicaraan matematika akan 
berhenti hanya di kampus jika yang tersaji di kelas sebatas konten tanpa 
konteksnya. Matematika tidak akan menjadi hal yang menarik, jika yang disimak 
hanya isi materialnya saja tanpa formalnya. Pun matematika akan tampak gersang, 
jika teori dan aplikasinya tidak sejalan. Beberapa hal tersebut yang menjadikan 
matematika kini kehilangan makna.  
Mutadi (2014) menjelaskan bahwa belajar bermakna (meaningful 
learning)  merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-
konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif peserta didik.  Kebermaknaan 
belajar sebagai hasil dari peristiwa mengajar ditandai oleh terjadinya hubungan 
substantif antara aspek-aspek, konsep-konsep, informasi atau situasi baru dengan 
komponen-komponen yang relevan di dalam struktur kognitif mahasiswa. Proses 
belajar tidak sekadar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka (root 
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learning), namun berusaha menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk 
menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan 
dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. Mari kita simak cuplikan 




Inilah sebuah contoh penyajian matematika secara formal, mengedepankan 
konteks, dan bersifat aplikatif. Masalah perairan di bumi adalah masalah yang 
familiar dengan kehidupan kita sehari-hari. Dibalik masalah ini, harusnya kita bisa 
mengungkap bahwa sebenarnya kita sedang membahas materi operasi pecahan 
kepada peserta didik. Inilah sisi formal matematika yang muncul, tanpa 
memperlihatkan sisi materialnya yaitu bentuk-bentuk matematis dari pecahan. 
Konten matematika juga tidak nampak secara langsung, namun diperhalus dengan 
balutan konteks “wilayah air di Bumi” yang begitu dekat dengan nalar dan 
keseharian kita. Masalah ini juga tidak bersifat teoritis, namun cenderung ke arah 
praktis karena kita bisa menjangkaunya dengan nalar dan logika sederhana. Sekali 
lagi ini merupakan tampilan matematika yang realistis dan bermakna. Secara 
matematis, masalah di atas dapat dituliskan sebagai; 
70% = 97%. 70% + 𝑛 %. 70% 
70% = 70%(97% + 𝑛 %) 
1 = (97% + 𝑛 %) 
1 = (0,97 + 𝑛 %) 
𝑛 % = 1 − 0,97 = 0,03 = 3% 
97%. 70% = luas wilayah air laut dari total perairan bumi 
3 %. 70% = 2,1% permukaan bumi yang diselimuti oleh air tawar 
Gambar 3. Wilayah perairan di Bumi 
Tiga puluh persen dari permukaan bumi diselimuti oleh 
daratan dan sisanya oleh air. Sembilan puluh tujuh 
persen dari air adalah air laut dan sisanya air tawar. 
Berapa persen permukaan bumi yang diselimuti oleh 
air tawar? 
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Dari masalah ini, harusnya kita bisa memahami bahwa inilah yang disebut 
konteks, yang menjadikan teks akan lebih bermakna. Berawal dari konsep yang 
sederhana, namun berkembang luas dan dan demikian banyak pengunannya dalam 
dunia praktis. Ketiga masalah di atas sebenarnya menjelaskan kepada kita bahwa 
sesungguhnya manfaat belajar matematika bisa didapatkan dari hal-hal yang 
tersurat dan sekaligus dari apa yang tersirat. Manfaat (2010), menuturkan bahwa 
porsi pembelajaran matematika harusnya ditambah pada hal yang tersirat. 
Tujuannya adalah untuk menjelaskan bagaimana cara matematika bekerja dalam 
sebuah masalah, dan bagaimana tata nalar matematika dapat membentuk pola pikir 
kita. Hingga berujung pada satu kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran 
matematika harus mengalami reorientasi. Tidak hanya bertujuan untuk 
memecahkan segelintir persoalan replika, namun lebih jauh dapat mengajarkan kita 
tentang gaya bernalar secara sistematis. Lebih jauh Pasandaran (2018), menjelaskan 
bahwa gaya bernalar sangat erat kaitannya dengan literasi matematika. Kemampuan 
literasi matematika dapat dijumpai ketika mahasiswa dapat menganalisa informasi, 
menyusun konjektur matematis, mengintegrasi informasi, melakukan operasi 
prosedural berdasarkan pengetahuan konseptual, dan membuat penafsiran atas hasil 
yang diperoleh sesuai dengan konteks masalah yang diberikan. 
 
D. Kesimpulan 
Kegiatan refleksi pembelajaran yang kita lakukan setidaknya dapat 
menghasilkan tiga budaya yang mendorong aktivtas mahasiswa dalam belajar 
matematika yaitu; 
a. Budaya literasi berimplikasi pada peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
membaca berbagai masalah matematis dari berbagai sudut pandang dan luwes 
dalam melakukan representase ide suatu konsep ke konsep lainnya. 
b. Budaya Interaksi berimplikasi pada peningkatan keterampilan bekerjasama 
antara mahasiswa dalam memecahkan permasalahan matematika. Interaksi 
memungkinkan terciptanya saling ketergantungan positif dan mendukung 
terjadinya proses kooperatif di kelas. 
c. Budaya Reorientasi berimplikasi pada perubahan cara pandang mahasiswa 
terhadap kedudukan dan peran matematika. Matematika harus dibaca secara 
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keseluruhan, baik antara teori dan praktik, antara konten dan konteks, antara 
bentuk formal dan materialnya. Mahasiswa diharapkan dapat menyadari bahwa 
matematika merupakan sebuah seni untuk mengolah nalar dan daya pikir 
sistematis. 
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